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Manajemen Pemilu:
Pemungutan dan Penghitungan Suara (2)



Pemungutan Suara di TPS

Absentee Voting & Early Voting

Pemungutan Suara dari Luar Negeri



https://grafis.tempo.co/read/1599/tata-cara-dan-tahapan-mencoblos-pada-pileg-dan-pilpres-2019

https://grafis.tempo.co/read/1599/tata-cara-dan-tahapan-mencoblos-pada-pileg-dan-pilpres-2019




Buku Panduan KPPS Pemilu 2019 file:///Users/heroikmp/Downloads/PANDUAN-KPPS-PEMILU-2019-15-Maret-2019-20.19.pdf

file:///%5C%5CUsers%5Cheroikmp%5CDownloads%5CPANDUAN-KPPS-PEMILU-2019-15-Maret-2019-20.19.pdf


Problematika Pemungutan dan Penghitungan Suara

• Multitafsir pemahaman Formulir C6 oleh KPPS;
• Pemilih menulis absen secara manual berdampak pada antrian
panjang;
• Rendahnya pemahaman mengenai perbedaan pemilh DPTb dan DPK;
• Surat suara tidak ditanda tangan ketua KPPS;
• TPS kurang akses;
• DPT tidak ditempel di TPS;
• Pengawas pemilu tidak mengawasi proses pungut hitung sampai
selesai;



Kompleksitas Pemungutan 5 Surat Suara

Sumber: Pusat Penelitian Politik LIPI 2019, Survei Pasca Pemilu 2019: Pemilu Serentak dan Konsolidasi Demokrasi



Kompleksitas Pemungutan 5 Surat Suara



Sumber: Kajian Lintas Disiplin Universitas Gadjah Mada (UGM) atas Meninggalnya dan Sakitnya Petugas Pemilu 2019



Sumber: Kajian Lintas Disiplin Universitas Gadjah Mada (UGM) atas Meninggalnya dan Sakitnya Petugas Pemilu 2019



Memberikan Suara
dari Luar Negeri
Buku Panduan International Idea 
diterjemahkan oleh Perludem: 
http://perludem.org/2016/04/30/memberikan-
suara-dari-luar-negeri-buku-panduan-
international-idea/

http://perludem.org/2016/04/30/memberikan-suara-dari-luar-negeri-buku-panduan-international-idea/






Penerapan
Teknologi Pungut-
Hitung
di Pemilu
Buku Panduan untuk Stakeholder Kepemiluan
di Indonesia
International Idea & Perludem
http://perludem.org/2020/06/17/adoption-of-
voting-technology-a-guide-for-electoral-
stakeholders-in-indonesia/

http://perludem.org/2020/06/17/adoption-of-voting-technology-a-guide-for-electoral-stakeholders-in-indonesia/


BRAZIL KENYA JERMAN BELANDA PERANCIS

Peroses pemungutan, 
penghitungan, dan 
rekapitulasi suara yang 
melibatkan banyak
pekerja dan potensi
manipulasi suara, 
menjadi latar belakang
dibalik penggunaan
electronic voting 
machine (EVM)

Terjadinya
pengelembungan suara
yang berujung pada 
konflik di Pemilu 2007, 
menjadi pembelajaran
bagi Kenya untuk
mengadopsi result 
transmission system 
(RTS) atau e-recap

Keluarnya putusan
Mahakmah Konstitusi
Jerman yang menilai
penggunaan e-voting 
bertentangan dengan
prinsip kerahasian
pemilih menjadi latar
belakang kembalinya
pemungutan suara
manual

Munculnya glombang
protes dan kampanye
“we don’t trust the 
machine” untuk
mempertanyakan
penggunaan e-voting di 
Belanda

Penggunaan e-voting 
untuk pemilih diluar
negeri dibatalkan oleh 
pemerintahan Perancis
menjelang beberapa
bulan sebelum pemilu
untuk meminimalisir
resiko cyber attack

Konteks Penggunaan Teknologi dalam Pemilu
• Teknologi sebagai “alat” untuk mencapai tujuan tertentu dalam pemilu salah satunya menciptakan pemilu yang berkualitas dan

berintegritas.

• Salah satu prinsip electoral integrity ialah transparency dan accountability yang dapat memanfaatkan teknologi untuk mencapai dan
meningkatkan integritas pemilu.

• Teknologi diposisikan sebagai alat untuk membantu electoral governance
• Mempermudah kerja penyelenggara;
• Efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pemilu;

• Tidak ada teknologi yang ideal dan terbaik, yang ada penggunaan teknologi pemilu yang sesuai dengan kebutuhan.
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Definsi dan Jenis Teknologi dalam Pemilu
• E-Voting: dibatasi pada tahapan pemungutan dan penghitungan suara

Ex: Direct Recording Electronic DRE, Electronic Ballot Printer (EBP), E-Pans, Internet
Voting

• E-Recap: dibatasi pada tahapan proses rekapitulasi suara pasca pemungutan suara
manual

Ex: Optical Mark Recognation, Optical Character Recognition, Result Transmit System
• Teknologi Pemilu spesifik diluar tahapan pemungutan, penghitungan, dan rekapitulasi

Ex: digunakan untuk membentuk dapil, pendaftaran pemilih/partai politik peserta
pemilu, biometrict autentifikasi pemilih.

• Open Data Election: tranparansi proses dan hasil pemilu yang machine readable
Ex: publikasi dana kampanye, publikasi profil kandidat/partai, publikasi hasil pemilu
dll…



Sumber International IDEA https://www.idea.int/data-tools/question-view/742



Sumber International IDEA https://www.idea.int/data-tools/question-view/742



Ragam Teknologi Pungut Hitung (1)
Jenis Teknologi E-Vote E-Count E-Recap Negara

Direct Recording 
Electronic (DRE) ✶

• India (sejak 2000-sekarang) 
• Venzuela (sejak 2004-sekarang) 
• Peru (sejak 2011 sampa sekarang) 
• Brazil (sejak 1996-sekarang) 
• Bhutan (sejak 2007-sekarang) 
• Jepang (sejak 2002-2009) 
• Iran (sejak 2017) 
• Bulgaria (sejak 2017) 
• Namibia (sejak 2014) 
• Beberapa negara bagian di Amerika Serikat (sejak

2002-sekarang) 



▲ Mesin DRE dengan Pencetak Kertas VVPAT

▼ Mesin DRE Brazil



Mesin DRE di 
Belanda



Ragam Teknologi Pungut Hitung (2)
Jenis Teknologi E-Vote E-

Count E-Recap Negara

Internet Voting ✶

• Estonia (2005-sekarang) 
• Pakistan (sejak 2018) 
• Kanada (2016-sekarang) 
• Australia (2001-sekarang) 
• Selandia Baru (2014-sekarang) 
• Meksiko (2012) 

Electronic Ballot Printer 
(EBP) ✶

• Democratic Republic of Kongo (2018 ) 
• Beberapa daerah di Argentina (2003, 2005) 
• Belgia (2003) 

E-Pens
• Hamburg, Jerman (2008)



Mesin EBP di Kongo



Laman Registrasi dan Pemilihan Internet Voting di Estonia



Laman Konfirmasi dan Pemberitahuan Pemberian Suara
Internet Voting di Estonia



Ragam Teknologi Pungut Hitung (3)
Jenis Teknologi E-Vote E-

Count
E-
Recap Negara

OMR dan OCR ✘ ✶

• Filipina (2010-sekarang) 
• Mongolia (2015-sekarang) 
• Kyrghyztan (2017) 
• Beberapa negara bagian di Amerika Serikat (1988-sekarang) 
• Irak (2018) 
• Honduras (2017) 



Kertas Suara OMR 
di Filipina



Mesin E-Count OMR 
di Filipina



Wacana E-Voting/E-Recap?
• Berbagai wacana untuk pemanfaatan teknologi pemilu haruslah berlandaskan pada jawaban terhadap persoalan

dan konteks kebutuhan.
• Identifikasi masalah menjadi penting: Pertanyaanya “apakah ada permasalahan dalam pemungutan suara, 

penghitungan suara, dan rekapitulasi suara di Indonesia?”
• Identifikasi masalah dari feasibility study KPU di 2016

Tahapan Pemungutan Suara • proses pemungutan suara menjadi rujukan dunia internasional;
• Interaksi sosial yang tinggi;
• Perayaan politik 5 yang unik dan meriah;
• Masalah-masalah (Tertukarnya surat suara, Pemilih tidak terdaftar di DPT,

Ketersediaan Surat Suara, manipulasi KPPS)
Tahapan Penghitungan Suara • relatif lancar dan sukses. Pesta demokrasi terlihat dalam proses penghitungan

suara;
• Masalah yang muncul; kesalahan pengisian form rekapitulasi, penghitungan yang

lama khususnya untuk pemilu legislatif;
• Wahana interaksi sosial dan pendidikan politik;
• Toleransi terhadap perbedaan.

Tahapan Rekapitulasi • Proeses yang relatif lama;
• Ketegangan/konfilk antar pendukung;
• Perilaku koruptip/manipulasi data hasil pemilu.

Sumber: Samino, Partono 2017, Kajian IT KPU: Pemanfaatan IT dalam Pemungutan, Penghitungan, dan Rekapitulasi
Suaran, Bahan Presentasi Diskusi Media “Indonesia Butuh E-Rekapitulasi, Bukan E-voting”, Jakarta, Maret 14.



Prinsip Penerapan Teknologi Pungut Hitung



Pemungutan dan Penghitungan Suara di Masa Pandemi

Lokasi dan
Tata Letak TPS

Antrean dan Prosedur
Masuk/Keluar TPS

Verifikasi Pemilih dan
Pengisian Surat Suara

Pemberian Suara
dengan Bantuan

Penyediaan Toilet dan
Tempat Sampah Keamanan di TPS Durasi Waktu

Pemungutan Suara

Seri Uraian Singkat Covid-19: Menjaga Kesehatan dan Pemilu
http://perludem.org/2020/06/05/seri-uraian-singkat-covid-19-menjaga-kesehatan-dan-pemilu/

http://perludem.org/2020/06/05/seri-uraian-singkat-covid-19-menjaga-kesehatan-dan-pemilu/

